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7. Metode Penelitian 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dengan mengadakan 

kunjungan langsung ke sekolah untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat tentang 

SDM Guru Sekolah Dasar yang mengajar di SD Madinah Islamic School yang terletatak di 

Kecamatan Tebet Jakarta Selatan. 

8. Luaran Penelitian 
Luaran penelitian diharapkan berupa : 

a. Laporan hasil penelitian secara lengkap 
b. Artikel Jurnal Penelitian baik lokal maupun regional 
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KULTAS ILMU-ILMU KESEHATANeh 

ABSTRAKS 

      Penelitian ini berangkat dari hasil observasi tim peneliti dari hasil analisis observasi 

yang di lakukan di sekolah dasar Madinah Islamic School di kecamatan Tebet, Jakarta 

Selatan. Hasil obervasi data ditemukan masih terdapat guru yang mengajar kualifikasi 

keilmuannya bukan lulusan dari program studi pendidikan guru sekolah dasar. Guru-guru 

yang ada kualifikasi keilmuannya banyak yang lulusan dari nonkependidikan guru sekolah 

dasar. Sementara di sekolah dasar seorang guru sesuai dengan kurikulum 2013 dengan 

pengajaran sistem Tematik, yaitu pengajaran dengan mengintgrasikan dua sampai tiga 

bidang studi (PPkn, Matematika, Ipa dan Bahasa Indonesia) dalam satu kali tatap muka di 

kelas.  

          Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui kemampun guru dalam 

melaksanakan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 dengan system pembelajaran 

Tematik, (2)  mengetahui hambatan-hambatan guru mengajar dengan pembelajaran sistem 

tematik, dan (3)  memberikan rekomendasi kepada sekolah dalam perekrutan (penerimaan) 

sumber daya guru agar memperhatikan kualifikasi keilmuan guru yang memang program 

studi sekolah dasar. 

     Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dengan mengadakan 

kunjungan langsung ke sekolah untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat tentang 

SDM Guru Sekolah Dasar yang mengajar di SD Madinah Islamic School yang terletatak di 

Kecamatan Tebet Jakarta Selatan. 

    Luaran yang ditargetkan adalah mendapatkan data yang lengkap tentang SDM guru 

sekolah dasar yang benar-benar memang lulusan program studi Pendidikan sekolah Dasar, 

mencari solusi untuk mengatasi guru sekolah dasar yang bukan lulusan program studi 

Pendidikan Sekolah Dasar, dan menyerahkan hasil penelitian ini khususnya kepada 

Pengurus Yayasan yang mengelola SD Madinah Islamic School, agar dikemudian hari 

mempertimbangkan dengan sebaik-baiknya dalam rekrutmen guru sekolah dasar.   

 

 Kata kunci:  linearitas, disiplin ilmu, ke-pgsd-an, sdm, guru sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Guru merupakan sumber daya yang memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 

proses pendidikan di sekolah dasar. Guru sebagai bagian dari proses pendidikan, maka dia  

menjadi ujung tombak dalam proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran di kelas 

tidak bisa berjalan dengan baik apabila guru kurang memiliki kompetensi pembelajaraan 

sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang ia miliki. Karena itu seorang guru harus 

memiliki kualifikasi keilmuan yang dapat mendukung profesinya sebagai guru. Sehingga 

guru dapat memahami dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Mulai dari 

menyusun rencana program pembelajaran dalam satu semester, membuka, melaksanakan 

dan menutup kegiatan pembelajaran di kelas sampai dengan penggunaan metode yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran.  

 Guru-guru yang lulusan dari pendidikan guru sekolah dasar dianggap memiliki 

keilmuan dan kemampuan dalam menyusun rencana program pembelajaran sekaligus 

mampu mengajar sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 dengan mengajar Tematik. 

Sedangkan guru yang bukan lulusan dari pendidikan guru sekolah dasar dia tidak memiliki 

kualifikasi keilmuan dalam pengajaran di sekolah dasar, sehingga disinyalir kurang tepat 

untuk mengajar siswa sekolah dasar. 

 Hasil analisis observasi yang peneliti lakukan di sekolah dasar Madinah Islamic School 

di kecamatan Tebet, Jakarta Selatan ditemukan masih terdapat guru yang mengajar 

kualifikasi keilmuannya bukan lulusan dari program studi pendidikan guru seklah dasar. 

Guru-guru yang ada kualifikasi keilmuannya banyak yang lulusan dari non pendidikan guru 

sekolah dasar. Sementara di sekolah dasar seorang guru sesuai dengan kurikulum 2013 

dengan pengajaran sistem Tematik, yaitu pengajaran dengan mengintgrasikan dua sampai 

tiga bidang studi (PPkn, Matematika, Ipa dan Bahasa Indonesia) dalam satu kali tatap muka 

di kelas. 

 Terkait dengan persoalan yang peneliti ajukan di atas, maka dalam kesempatan ini 

peneliti ingin menganalisis tentang kompetensi guru sekolah dasar di SD Manadina Islamic 

School yang bukan lulusan dari program studi pendidikan duru sekolah dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas terhadap prestasi siswa.  
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1.2 Rumusan Masalah 

            Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian adalah “Bagaimana Kajian Linieritas Disiplin Ilmu Ke-

pgsd-an dalam Pemenuhan Sumber Daya Tenaga Kependidikan di Sekolah Dasar 

Madinah Islamic School Kota Jakarta Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui linearitas  Linieritas Disiplin Ilmu 

Ke-pgsd-an dalam Pemenuhan Sumber Daya Tenaga Kependidikan di Sekolah Dasar 

Madinah Islamic School Kota Jakarta Selatan. 

1.4  Urgensi Penelitian 

Akademis 

Hasil penelitian ini agar dapat membantu kepala sekolah dasar Madina Islamic 

School dalam rekrutment sumber daya guru sesuai dengan kualifikasi ke-PGSD-an, 

sehingga guru yang diterima mampu mengajar berdasarkan kurikulum 2013 dengan 

menggunakan pengajaran tematik mengintegrasikan beberapa bidang studi dalam satu 

pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan ketentuan yang dipersyaratkan oleh Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madarasah bahwa guru sekolah dasar harus memiliku 

kualifikasi keilmuan lulusan dari program studi pendidikan guru sekolah dasar. 

Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi praktisi pendidikan terutama kepala 

sekolah dasar sebagai manajer dalam mengelola sekolah dasar harus mempertimbangkan 

penerimaan guru hendaknya mengacu kepada peraturan dan ketentuan yang berlaku 

menurut Badan Akareditasi Nasional Sekolah/Madrasah. Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah agar meninjau ulang tentang peraturan guru sekolah dasar harus lulusan 

dari Pendidikan guru sekolah Dasar yang tertuang dalam Standar Tenaga Pendidikan dan 

Kependidikan pada borang Akreditasi Sekolah/Madrasah.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

2.1 Review Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Christopher  (Education & Digest, 

2002 : 2) kualitas guru sekolah dasar, penelitian ini  mengungkap standar kualitas 

kualifikasi guru sekolah yang dikaitkan dengan kemahiran guru dalam mengajar siswa 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang memilki kualifikasi 

pendidikan guru sekolah memiliki kemahiran dalam mengajar siswa sekolah dasar. 

Penelitian lain yang berkaitan dengan kompetensi guru , yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh (Karababa & Çalışkan, 2013)  meneliti tentang kompetensi guru dalam mengajarkan 

Bahasa Turki sebagai Bahasa Asing. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru yang 

memiliki kompetensi dalam pemahamanan bahasa dapat mengajar Bahasa Turki dengan 

baik. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh (Gauld & Miller, 2004)  

mengungkap masalah kompetensi pelatih dalam melatih karyawan. Hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa pelatih yang memiliki kualifikasi yang baik menghasilkan efektivitas  

kerja karyawan meningkat. (Gokalp, 2016)  meneliti skala kualifikasi mengajar.  Hasil 

penelitian bahwa calon guru yang berkualitas sangat baik melakukan pengukuran dan 

evaluasi dalam bidang pengelolaan kegiatan pengajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Salema, 2005)  mengungkap tentang  pengembangan kompetensi dan metode guru dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Demokrasi.  

  Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, maka penelitian 

menyimpulkan bahwa kompotensi guru yang baik dapat mempengaruhi kecakapan guru 

dalam mengajar di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti 

ingin menganalisis lebih jauh kompetensi guru guru sekolah dasar terhadap pemahaman 

guru dalam mengajar dengan system tematik sesuai dengan kurikulum 2013. 

2.2 Kompetensi Guru Mengajar 

  Kompetensi guru adalah unsur  yang dipersyaratkan untuk mengajar dalam 

proses pembelajaran. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (10)  yang 

dimaksud kompetensi  adalah  seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Masih dalam Undang-undang guru dan dosen pasal 1 ayat (1) guru 

adalah  pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbingan,  

 



mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. (Motivation et 

al., 2017). Artinya seorang guru untuk melaksanakan tugas mengajar  harus memiliki 

keahlian tertentu sesuai dengan jalur dan jenjang pendidikan yang guru tersebut  peroleh 

di perguruan tinggi. Kesesuaian kualifikasi pendidikan yang guru peroleh tentu sangat  

mendukung untuk melaksanakan tugas mengajar secara professional.  

  Senada dengan bunyi undang-undang guru tersebut di atas, dalam undang-

undang Nomor 19 tahun 2005 tentang Badan Standar Nasional Pendidikan menybutkan 

bahwa pendidik (guru) harus memiliki komptensi sebagai agen pembelajaran pada jejang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini (Ismail, 2010 : 44-45).  

Ini menunjukkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran tentu dia harus memiliki 

kemampauan untuk mengkondisikan pembelajaran di kelas sehingga mampu 

membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Kreativitas guru sangat diperlukan untuk 

membuat situasi belajar menyenangkan. Siswa dibuat focus dalam mengkuti pembelajaran  

yang disampaikan guru. Sejalan dengan isi undang-undang tersebut di atas, guru harus 

memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi (1) komptensi pedagogi, 

(2) komptensi kepribadian, (3) kompetensi professional dan (4) kompetensi social. 

Kartowagiran (2011). Keempat kompetensi itu harus dimiliki oleh guru agar dia mampu 

melakukan pembelajaran di kelas sesuai dengan cakupan kurikulum dan rencana program 

pembelajaran.  

2.3 Pembelajaran Tematik   

  Menurut T. Raka Joni yang dikutif oleh (Utari, Degeng, & Akbar, 2016 : 6)  

bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan 

siswa secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan 

konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Secara sederhana 

apa yang dimaksudkan dengan pembelajaran tematik adalah kegiatan siswa bagaimana 

seorang siswa secara individual atau secara kelompok dapat menemukan keilmuan yang 

holistik. Jadi guru harus memiliki kemampuan pedagogic dan professional untuk 

melaksanakan pembelajaran tematik yang dianjurkan dalam kurikulum 2013.  Lebih lanjut 

Hadi Subroto  (Istanto, 2015 : 144), juga berpendapat dalam definisi yang lebih 

operasional, bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu 

pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 

tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, 

baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar siswa,  



maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. Karena itu, secara umum  pembelajaran 

tematik/terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan 

antara beberapa isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa, 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa.  

  Pendapat Trianto dalam Prastowo  (Utari et al., 2016) menyatakan bahwa 

pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan pada 

tema-tema tertentu. Tema yang dimaksudkan meru-pakan tema yang muncul dari 

pengidentifikasian ataupun peninjauan terhadap berbagai mata pelajaran. 

Pengidentifikasian yang dimaksud merupakan keterhubungan dan keterkaitan antar satu 

mata pelajaran atau satu bidang disiplin ilmu dengan yang lainnya, kemudian disatukan 

pada sebuah tema yang mengikatnya. Perhatian guru memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan karakter siswa. Secara teori dan empiris kerjasama guru dapat 

mempengaruhi peningkatan prestasi siswa sekolah dasar (Goddard, Yvonne L. Goddard, 

Roger D. Tschannen-Moran, 2007). 

      2.4 Roadmap Penelitian  

 

 

2015

2016

2017

2018
2019

Fenomena 

Bahasa 

Tulis dalam  

Dunia Maya 

Comunicating 

in 

Cyberspace 

(study of 

Culture and 

National 

Character) 

Pembelajaran 
BIPA yang 
Menggugah 
dan 
Menyenangkan 
melalui  
Menyimak 
Percakapan 
Bahasa Gaul 
 

 

Pemerian 

Variasi 

Penggunaan 

Bahasa Gaul 

dalam Media 

Sosial oleh 

Kalangan 

Remaja dan 

Pelajar SMA 

di DKI 

Jakarta 

Improving 
students’ 
Scientific 

Writing Ability 
through  

Collaborative 
Learning 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dengan mengadakan 

kunjungan langsung ke sekolah untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat tentang 

SDM Guru Sekolah Dasar yang mengajar di SD Madinah Islamic School yang terletatak 

di Kecamatan Tebet Jakarta Selatan. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

      Menurut Sugiyono (2005, p.62) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data 

dapat menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Sumber 

primer, peneliti menggunakan wawancara mendalam (indepth interview) dan 

observasi. Sedangkan data sekunder, peneliti peroleh dari studi 

kepustakaan/literatur berupa jurnal, buku, dan sumber bacaan lainnya. 

3.3 Teknik Analisis Data 

             Data dari hasil observasi yang diperoleh dari Sekolah Dasar Madinah 

School   Tebet Jakarta Selatan diklasifikasikan dan dianalisis sesuai dengan 

linearitas disiplin keilmuannya, untuk selanjutnya dideskripsikan. Hal ini 

mengacu pada metode analisis data Interactive Model menurut Miles and 

Huberman sebagai berikut: Kondensasi Data, Menampilkan Data, Kesimpulan 

Verifikasi (Miles dan Huberman, 2014,p.31-33). 
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3.4 Kerangka Penelitian 

 

3.4.1 Kerangka Penelitian 
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Klasifikasi dan Pengelompokkan 

Pencarian Data tentang Linearitas Disiplin 

ilmu ke-pgsd-an 

Sekolah Dasar Madinah Islamic School  
Tebet Jakarta Selatan 

 

ALAT UKUR 
Undang-Undang Guru Nomor 14  
Tahun 2005 tentang Kompetensi 

 tahun 2005 pasal 1 ayat 

RESPONDEN 

Guru SD Madinah Islamic School 

HASIL AKHIR 

Deskripsi  Linearitas Disiplin Ilmu Ke-

pgsd-an   



 

 

 

3.4.2 Diagram Alur Penelitian 
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MULAI 

Mencari data tentang guru 

sekolah dasar yang mengajar 

di SD Madinah Islamic School 

Melakukan pengelompokkan 

guru sekolah dasar yang lulusan 

ke-pgsd-an dan guru yang 

bukan lulusan ke-pgsd-an 

Menganalisis data 

yang telah 

dikelompokkan untuk 

dicarikan solusinya  

 

Membuat laporan akhir 

Seminar  

Kunjungan ke Sekolah Dasar 

Madinah Islamic School 



 

 

 

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

             Peneliitan ini dilakukan selama 6 bulan terhitung mulai Surat Kontrak dikeluarkan 

20 November 2019 sampai dengan 20 April 2020 dan bertempat di Sekolah Madinah 

Islamic School Tebet Jakarta Selatan DKI Jakarta  

3.6 JADWAL PENELIITAN 

            Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 (enam) bulan terhitung sejak November  2019 

hingga April 2020, seperti dalam matriks sebagai berikut : 

Kegiatan Nov Des 

J
a
n Feb Maret April 

 2019 2019 

2
0
2
0 2020 2020 2020 

Proses Review Proposal       

       

Pengumpulan Data       

       

Analisis Data       

       

Penyusunan Laporan       
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Peneliti melakukan penggalian data di sekolah mewawancarai langsung kepala sekolah 

dan guru-guru SD Madina Islamic Shool  pada tanggal 8 s.d. 9 Agustus 2019 ketika peneliti 

ditugaskan oleh Badan Akreditas Nasional Sekolah dan Madrasah Propinsi DKI Jakarta 

sebagai Asesor untuk melakukan akrditasi sekolah. Di samping itu peneliti juga mengambil 

data dari Laman Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Anak 

Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/068659C8C1DFE594C561 

yang peneliti akses tanggal 9 Mei 2020. Data SD Madina Islamic School Semester genap 

2019/2020 dapat peneliti sajikan, sebagai berikut :  

4.1 Profil Sekolah 

1. Lokasi Sekolah  

Alamat  : Jl. Tebet Dalam IV No. 1 

RT / RW  : 12 / 1 

Dusun  : Tebet Barat 

Desa / Kelurahan  : Tebet Barat 

Kecamatan  : Kec. Tebet 

Kabupaten  : Kota Jakarta Selatan 

Provinsi  : Prov. D.K.I. Jakarta 

Kode Pos  : 12810 

Lintang  : -6 

Bujur  : 106 

2. Identitas Sekolah 

NPSN : 20109155 

Status : Swasta 

Bentuk Pendidikan  : SD 
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Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah  : 6054/-1.851.48 

Tanggal SK Pendirian  : 2004-07-17 

SK Izin Operasional  : 6054/-1.851.48 

Tanggal SK Izin Operasional  : 2012-07-26 

3. Data Lengkap 

Kebutuhan Khusus Dilayani  : Tidak ada 

Nama Bank  : DKI 

Cabang KCP/Unit  : cabang 

Rekening Atas Nama  : SD MADINA ISLAMIC SCHOOL 

Luas Tanah Milik  : 3 

Luas Tanah Bukan Milik  : 0 

4. Data Rinci 

Status BOS  : Tidak Bersedia Menrima 

Waku Penyelenggaraan  : Sehari penuh (5 h/m) 

Sertifikasi ISO  : 9001:2000 

Sumber Listrik  : PLN 

Daya Listrik  : 0  

Akses Internet  : Tidak Ada 

Secara terperici tergambar dalam tabel berikut ini 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SD MADINA ISLAMIC SCHOOL 

2 NPSN : 20109155 

3 Jenjang Pendidikan : SD 

4 Status Sekolah :  Swasta 

5 Alamat Sekolah : Jl. Tebet Dalam IV No. 1 

  RT / RW : 12 / 1   

  Kode Pos : 12810 

  Kelurahan : Tebet Barat 

  Kecamatan : Kec. Tebet 

  Kabupaten/Kota : Kota Jakarta Selatan 

  Provinsi : Prov. D.K.I. Jakarta 

  Negara :    

6 Posisi Geografis : -6.2265 Lintang     

      

106.8499 

  

Bujur 

      

2. Data Pelengkap 



7 SK Pendirian Sekolah : 6054/-1.851.48 

8 Tanggal SK Pendirian :  2004-07-17 

9 Status Kepemilikan : Yayasan 

10 SK Izin Operasional : 6054/-1.851.48 

11 Tgl SK Izin Operasional : 2012-07-26 

12 

Kebutuhan Khusus 

Dilayani : Tidak ada 

13 Nomor Rekening : 402.120120.2 

14 Nama Bank : DKI 

15 Cabang KCP/Unit :   

16 Rekening Atas Nama : SD MADINA ISLAMIC SCHOOL 

17 MBS : Ya 

18 Luas Tanah Milik (m2) : 200 

19 

Luas Tanah Bukan Milik 

(m2) : 1500 

20 Nama Wajib Pajak :   

21 NPWP :   

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 218312311 

21 Nomor Fax :  218309373 

22 Email : info@madinaschool.sch.id 

23 Website :  http://www.madinaschool.sch.id 

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : - 

25 Bersedia Menerima Bos? : - 

26 Sertifikasi ISO : - 

27 Sumber Listrik : - 

28 Daya Listrik (watt) :   

29 Akses Internet :   

30 Akses Internet Alternatif :   

5. Data Lainnya 

31 Kepala Sekolah : Rangga Ahmad Kedaton 

32 Operator Pendataan : Sartono, S.Pd 

33 Akreditasi : A 

34 Kurikulum : Kurikulum 2013 

 

1. Data guru dan Tenaga Kependidikan 

1. Data PTK dan PD       

No Uraian Guru Tendik PTK PD       

1 Laki – Laki 10 5 15         

2 Perempuan 19 2 21         

TOTAL 29 7 36         
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Keterangan:  

 Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan 

terdaftar di sekolah induk. 

- Singkatan :               

  1. PTK = Guru ditambah Tendik               

  2. PD = Peserta Didik               

 

Tabel : 1 

Data Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik 

 

Uraian Pendidik Tendik 
Pendidik 

dan Tendik 

Peserta 

Disik 

Laki-laki 10 5 15 137 

Perempuan 19 2 21 170 

Total 29 7 36 307 

 

 

Tabel : 2 

Data Pendidik Lulusan PGSD dan Non-PGSD 

 

Pendidik PGSD 
Non-

PGSD 

Total 

Laki-laki 2 8 10 

Perempuan 7 12 19 

Total 9 20 29 

 

4.2 Pembahasan 

Proses pembelajaran Sekolah Dasar dapat dikatakan baik apabila memenuhi delapan 

standar nasional pendidikan yang meliputi (1) Standar isi, (2) Standar Proses,  (3) Standar 

Kompetensi Lulusan, (4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (5) Standar Sarana 

dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) Standar Pembiayaan dan (8) Standar Penilaian 

Pendidikan. (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005  
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https://www.silabus.web.id/8-standar-nasional-pendidikan/). Berdasarkan peraturan 

pemerintah tersebut, maka setiap sekolah rimulai dari tingkat dasar sampai  menengah, 

termasuk sekolah dasar harus memenuhi keriteria minimal standar pendidikan nasional. 

Sekolah harus mampu melaksanakan proses pendidikan dengan melaksanakan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang pengeloaannya berorientasi kepada 

kemandirian sekolah dalam mengelo sumberdaya pendidikan, sarana prasarana, 

pembiayaan, dan pengelolaan yang ada di sekolah. Proses pendidikan sedapat mungkin  

harus melibatkan, kepala sekolah, guru, siswa, orang tua siswa, dan masyarakat.  

 Sekolah Dasar  Madinah Islamic School yang mengacu kepada (data guru dan 

tenaga kependidikan) yang ada, sudah memenuhi delapan standar nasional pendidikan. 

Tetapi masih perlu penyempurnaan untuk beberapa standar yang masih kurang dari 

100%,  yaitu standar Pendidikan dan Tenaga Kependdidikan dan Standar Sarana 

Perasarana, sedangkan standar yang lain telah mencapai 100%. Untuk standar 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan masih terdapat kekurangan linieritas guru yang 

lulusan dari Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Dari 29 rang guru Sekolah Dasar Islamic 

School yang terdaftar di Dapodik DKI Jakarta hanya 9 orang atau 31% guru yang 

lulusan dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sedangkan 20 orang atau 

69% terdapat guru yang lulusan dari program studi Matematika, Bahasa Indonesia, dan 

Komputer.  

 Sesuai dengan ketentuan dari Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Sekolah 

dan Madrasah bahwa setiap sekolah dasar harus memiliki guru yang lulusan dari 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Hal ini menurut beberapa teori yang 

telah dijelasakan dalam Bab II penelitian ini bahwa guru yang lulusan dan Pendidikan 

Guru sekolah Dasar memiliki kemampuan untuk melaksanakan pengajaran tematik 

untuk pendidikan guru sekolah dasar. Karena itu sekolah dasar Madinah Islamic School 

harus melakukan perencanaan, pembenahan  dalam merekrut guru sekolah dasar. 

Sekolah juga harus memberikan pelurang kepada guru yang sudah ada untuk studi 

mengambil program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

          Berdasarkan data tersebut dalam tabel 2 di atas, dari total tenaga pendidik yang 

ada di SD Madina Islamic School terdapat 9 orang atau 31% tenaga pendidikan yang 

lulusan dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dari perguruan tinggi negeri  
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dan swasta. Sedangkan sisanya 20 orang atau 69%  tenaga pendidiknbukan dari lulusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Namun demikian, berdasarkan data yang ada, tenaga 

pendidik yang bukan lulusan dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar, mereka mampu menyusun Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) setiap semester. Di samping itu, ketika peneliti melakukan 

observasi ke kelas melihat langsung pelaksanaan tenaga pendidik mengajar, mereka 

mampu mengajar dengan baik. 
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      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan di atas, maka diambil 

simpulan sebagai berikut. total tenaga pendidik yang ada di SD Madina Islamic School 

terdapat 9 orang atau 31% tenaga pendidikan yang lulusan dari Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dari perguruan tinggi negeri dan swasta. Sedangkan 

sisanya 20 orang atau 69%  tenaga pendidiknbukan dari lulusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Namun demikian, berdasarkan data yang ada, tenaga pendidik yang 

bukan lulusan dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar, mereka mampu menyusun Rencana Program Pembelajaran 

(RPP) setiap semester. Di samping itu, ketika peneliti melakukan observasi ke kelas 

melihat langsung pelaksanaan tenaga pendidik mengajar, mereka mampu mengajar 

dengan baik. 

5.2   SARAN 

        Penelitian ini sangat baik untuk ditindaklanjuti dengan target data yang lebih 

lengkap, dan jumlah responden dan sekolah yang lebih banyak sehingga makin banyak 

temuan yang dapat kita analisis. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang linearitas disiplin ilmu ke-pgsd-an dari para 

guru yang mengajar di sekolah dasar. 
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Lampiran 1 

Rencana Anggaran Penelitian 

Bahan Habis Pakai BAHAN HABIS PA    

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah  

Kertas HVS Draft hasil 

penelitian,transkrip, hasil 

penelitian 

4 rim 50.000 200.000,00. 

Flashdisk Penyimpanan File 2 buah 200.000 400.000,00 

Tinta printer hitam Mencetak draf, tabel, bagan, 

transakrip wawancara, hasil 

penelitian dan lampiran 

 

 

2 buah 

  

 

       250.000  

 

 

500.000,00 

Tinta printer warna Mencetak draf, tabel, bagan, 

transakrip wawancara, hasil 

penelitian dan lampiran 

 

 

1 buah 

  

 

       250.000  

 

 

250.000,00 

Biaya komunikasi Pembelian pulsa             5 buah          100.000 500.000,00 

Pembelian paket Data Penelusuran literasi digital             5 buah       100.000  500.000,00 

Penggandaan laporan Laporan Penelitian             1 paket        500.000  500.000,00 

SUBTOTAL (Rp)    2.850.000,00. 

Perjalanan BAHAN HABIS PA    

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah  

Bensin dan Tol Kunjungan ke lokasi 

penelitian 

6 kali 400.000 2.400.000,00. 

SUBTOTAL    2.400.000,00. 

Sewa BAHAN HABIS PA    



 
 
 

 

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah  

SUBTOTAL BAHAN HABIS PA   0 

Biaya Publikasi     

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah  

Biaya Publikasi HKI hasil penelitian untuk 

didaftarkan di HAKI 

1 paket 750.000 750.000,00. 

Biaya Publikasi Jurnal Luaran hasil penelitian 

dipublish ke Jurnal 

terindeks 

1 paket 3.000.000 3.000.000,00 

 Biaya Proof Reading Tim review 1 paket 

 

 

        250.000 

 

         

   250.000,00 

 

 

TOTAL ANGGARAN (Rp)                                    9.250.000,00. 

 

Lampiran 2 

Susunan Organisasi Tim Pengusul dan Pembagian Tugas 

 

NO Nama/NIDN Instansi Asal 

Bidang Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 Dede 

Hasanudin/0016066513 

Bahasa 

Indonesia 

  20 jam Berkoordinasi dengan Kepala 

Sekolah Dasar Madinah 

Islamic School dalam 

memperoleh data lengkap 

tentang SDM Guru yang ada 

di sekolah tersebut. 



 
 
 

 

2 Safrul 

Kodri/0325066502 

PGSD   16 jam Membantu mencari data 

selengkap mungkin, 

melakukan wawancara, dan 

merekap data yang diperoleh 

untuk dideskripsikan 
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Lampiran 3 Biodata Peneliti 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 

 

  



 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


